LAPORAN PERHITUNGAN

KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO KECUKUPAN LIKUIDITAS (LIQUIDITY COVERAGE RATIO) BULANAN

Posisi Laporan : Maret 2023

10000000000

A. HQLA

SRk sUMUT

(dalam jutaan Rupiah)

10100000000

1. HQLA Level 1

10101000000

Kas dan setara kas

0%

964,210 964,210

10102000000

Total penempatan pada Bank Indonesia, yaitu:

10102010000

bagian dari penempatan pada Bank Indonesia yang dapat ditarik saat kondisi stres

0%

3,939,230 3,939,230

10103000000

Surat berharga yang memenuhi kriteria Pasal 10 ayat (1) huruf c

10103010000

diterbitkan atau dijamin pemerintah negara lain

0%

10103020000

diterbitkan atau dijamin oleh bank sentral negara lain

0%

10103030000

diterbitkan atau dijamin oleh entitas sektor publik

0%

10103040000

diterbitkan atau dijamin oleh bank pembangunan multilateral

0%

10103050000

diterbitkan atau dijamin oleh lembaga internasional (BIS, IMF dan ECB)

0%

10104000000

Surat berharga yang diterbitkan Pemerintah Pusat dan Bank Indonesia dalam rupiah dan valuta asing

0%

6,402,134 6,402,134

10105000000

Surat berharga yang diterbitkan oleh pemerintah dan bank sentral negara lain dalam valuta asing dengan
bobot risiko lebih dari 0% yang memenuhi kriteria Pasal 10 ayat (1) huruf e

10106000000

Jumlah HQLA Level 1

10200000000

2. HQLA Level 2A

0%

11,305,574

10201000000

Surat berharga yang memenuhi kriteria Pasal 11 ayat (1) huruf a:

10201010000

diterbitkan atau dijamin oleh pemerintah negara lain

15%

10201020000

diterbitkan atau dijamin oleh bank sentral negara lain

15%

10201030000

diterbitkan atau dijamin oleh entitas sektor publik

15%

10201040000

diterbitkan atau dijamin oleh bank pembangunan multilateral

15%

10202000000

Surat berharga berupa surat utang yang diterbitkan oleh korporasi non-keuangan yang memenuhi kriteria
Pasal 11 ayat (1) huruf b

15%

10203000000

Surat berharga berbentuk covered bonds yang tidak diterbitkan oleh Bank pelapor atau pihak yang
terafiliasi dengan Bank pelapor yang memenubhi kriteria Pasal 11 ayat (1) huruf b

10204000000

Jumlah HQLA Level 2A

10300000000

3. HQLA Level 2B

15%

10301000000

Efek beragun aset (EBA) berupa rumah tinggal yang memenuhi kriteria Pasal 12 ayat (1) huruf a

25%

10302000000

Surat berharga berupa surat utang yang diterbitkan oleh korporasi yang memenubhi kriteria Pasal 12 ayat
(1) huruf b

50%

25,335 12,667

10303000000

Saham biasa yang dimiliki perusahaan anak bukan Bank yang memenuhi kriteria Pasal 12 ayat (1) huruf ¢

50%

10304000000

Surat berharga pemerintah atau bank sentral negara lain dengan peringkat paling tinggi BBB+ dan paling
rendah BBB-

10305000000

Jumlah HQLA Level 2B

10400000000

Jumlah HQLA sebelum peny

10500000000

Peny ian untuk Batas Maksi dari HQLA Level 2B

10600000000

Penyesuaian untuk Batas Maksi dari HQLA Level 2

10700000000

Total HQLA

20000000000

B. Net Cash Outflow (Arus Kas Keluar Bersih)

50%

12,667
11,318,241

11,318,241

20100000000

1. Arus Kas Keluar

20101000000

Penarikan Si bah Perorangan

20101010000

Jumlah Simpanan nasabah perorangan:

20101010100

Simpanan stabil

5%

2,070,102 103,505

20101010200

Simpanan stabil yang memenuhi kriteria Pasal 50 ayat (2)

20101010300

Jumlah Simpanan stabil bah perorangan

20101010400

Simpanan kurang stabil

10%

103,505
10,330,487 1,033,049

20101010500

Simpanan kurang stabil yang memenubhi kriteria Pasal 50 ayat (2)

20101010600

Tambahan kategori Simpanan dengan tingkat penarikan yang lebih tinggi yang ditetapkan oleh pengawas

20101010601

Kategori 1

20101010602

Kategori 2

20101010603

Kategori 3

20101010700

Jumlah Simpanan kurang stabil bah perorangan

20101020000

Jumlah Penarikan Si Nasabah Perorangan

20102000000

Penarikan Pend: dari Nasabah Usaha Mikro dan Usaha Kecil

1,033,049
1,136,554

20102010000

Jumlah Pendanaan nasabah Usaha Mikro dan Usaha Kecil:

20102010100

Pendanaan stabil dari nasabah yang memenuhi kriteria Pasal 15 ayat (1)

5%

192,838 9,642

20102010200

Pendanaan stabil dari nasabah yang memenubhi kriteria Pasal 15 ayat (2)

5%

20102010300

Pendanaan stabil dari nasabah yang memenuhi kriteria Pasal 50 ayat (2)

20102010400

Jumlah Pendanaan stabil nasabah Usaha Mikro dan Usaha Kecil

20102010500

Pendanaan kurang stabil dari nasabah yang memenuhi kriteria Pasal 21 ayat (1)

10%

9,642
16,092 1,609

20102010600

Pendanaan kurang stabil yang memenubhi kriteria Pasal 50 ayat (2)

20102010700

Tambahan kategori Simpanan dengan tingkat penarikan yang lebih tinggi yang ditetapkan oleh pengawas

20102010701

Kategori 1

20102010702

Kategori 2

20102010703

Kategori 3

20102010800

Jumlah Pendanaan kurang stabil Usaha Mikro dan Usaha Kecil

20102020000

Jumlah Penarikan Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil

20103000000

Penarikan Pend; dari bah Korporasi

1,609
11,251

20103010000

Jumlah Pendanaan dari nasabah korporasi:

20103010100

Simpanan operasional:

20103010101

dijamin oleh LPS

5%

283,548 14,177

20103010102

tidak dijamin oleh LPS

25%

6,933,651 1,733,413

20103010200

Simpanan operasional yang memenubhi kriteria Pasal 50 ayat (1):

20103010201

dijamin oleh lembaga penjaminan

20103010202

tidak dijamin oleh lembaga penjaminan
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U SUMUT
(dalam jutaan Rupiah)

1,747,590

20103010300 [Jumlah Simpanan oper: | bah korporasi
20103010400 [Simpanan non-operasional dan/atau kewajiban yang bersifat non-operasional
20103010401 [dijamin oleh LPS 20% 2,356,038 471,208
20103010402 (tidak dijamin oleh LPS 40% 1,019,905 407,962
20103010500 |Simpanan non-operasional dan/atau kewajiban yang bersifat non-operasional yang memenubhi kriteria
Pasal 50 ayat (1):
20103010501 [dijamin oleh lembaga penjaminan -
20103010502 |tidak dijamin oleh lembaga penjaminan -
20103010600 Sujnpanan non-operasional dan/atau kewajiban yang bersifat non-operasional yang berasal dari entitas 100% 3,223,741 3,223,741
lainnya
20103010700 |Surat berharga berupa surat utang yang diterbitkan Bank 100% -
20103010800 |Jumlah Simpanan non-operasional dan/atau kewajiban yang bersifat non-operasional 4,102,910
20103020000 |Jumlah Penarikan Pendanaan yang Berasal dari Nasabah Korporasi 5,850,500
20104000000 [Penarikan Pend: d Ag (Secured Funding)
20104010000 |Transaksi dilakukan dengan Bank Indonesia 0% -
20104020000 |Transaksi dilakukan dengan agunan HQLA Level 1 0% - -
20104030000 |Transaksi dilakukan dengan agunan HQLA Level 2A 15% -
20104040000 |Transaksi dilakukan dengan Pemerintah Pusat atau entitas sektor publik yang memiliki bobot risiko paling
tinggi 20% atau bank pembangunan multilateral, dengan agunan selain HQLA Level 1 atau HQLA Level 2A 2858 .
20104050000 |Transaksi dengan agunan HQLA Level 2B berupa EBA 25% -
20104060000 |Transaksi dengan agunan HQLA Level 2B selain EBA 50% -
20104070000 |Transaksi dilakukan dengan agunan selain HQLA 100% -
20104080000 |Jumlah Penarikan Pendanaan dengan Agunan (Secured Funding) -
20105000000 |Arus Kas Keluar Lainnya (Additional Requir )
20105010000 |Arus kas keluar lainnya terkait transaksi derivatif 100% - -
20105020000 |Arus kas keluar lainnya terkait peningkatan kebutuhan likuiditas
20105020100 |terkait dengan penurunan peringkat (rating) Bank dalam transaksi Pendanaan, derivatif, dan perjanjian 100% }
lainnya
20105020200 |terkait dengan perubahan mark to market atas transaksi derivatif atau transaksi lainnya (sebesar aliran
agunan bersih absolut selama 30 (tiga puluh) hari yang terbesar dan terealisasikan dala 24 (dua puluh -
empat) bulan)
20105020300 |terkait dengan potensi perubahan nilai agunan untuk derivatif dan transaksi lainnya 20% -
20105020400 |terkait dengan kelebihan agunan yang tidak terpisah (non-segregated collateral) yang dikuasai oleh Bank 100% }
yang secara kontraktual dapat diambil setiap saat oleh pihak lawan
20105020500 |terkait dengan kewajiban penyediaan agunan kepada pihak lawan (counterparty) atas suatu transaksi 100% }
tertentu namun pihak lawan (counterparty) belum meminta agunan tersebut
20105020600 |terkait dengan potensi penukaran agunan yang berupa HQLA menjadi bukan HQLA 100% -
20105030000 |Arus kas keluar lainnya terkait kehilangan Pendanaan
20105030100 |berasal dari efek beragun aset, covered bonds, dan instrumen pembiayaan terstruktur lainnya yang 100% :
diterbitkan oleh Bank
20105030200 |berasal dari asset-backed commercial paper, conduits, securities investment vehicles dan fasilitas
pembiayaan lain yang serupa dengan pendanaan yang jatuh tempo dalam 30 hari kedepan dan aset yang -
berpotensi untuk dilunasi dalam 30 hari kedepan
20105040000 |Arus kas keluar lainnya terkait dengan kewajiban komitmen dalam bentuk fasilitas kredit
20105040100 |fasilitas diberikan kepada perorangan atau Usaha Mikro dan Usaha Kecil 5% 53,285 2,664
20105040200 falS|I|tas diberikan kepada kérpor§S| non-keuangaln, Pemerintah Pusat, Bank IndoneS|a,lpemerlntah negara 10% 791,944 79,194
lain, bank sentral negara lain, entitas sektor publik, dan/atau bank pembangunan multilateral
20105040300 |fasilitas diberikan kepada Bank dan/atau lembaga jasa keuangan 40% - -
20105040400 |fasilitas diberikan kepada entitas lainnya 100% -
20105050000 |Arus kas keluar lainnya terkait dengan kewajiban komitmen dalam bentuk fasilitas likuiditas
20105050100 |fasilitas diberikan kepada perorangan atau Usaha Mikro dan Usaha Kecil 5% -
20105050200 |fasilitas diberikan kepada korporasi non-keuangan, Pemerintah Pusat, Bank Indonesia, pemerintah negara 30% }
lain, bank sentral negara lain, entitas sektor publik, dan/atau bank pembangunan multilateral
20105050300 |fasilitas diberikan kepada Bank 40% -
20105050400 |fasilitas diberikan kepada lembaga jasa keuangan dan/atau entitas lainnya 100% -
20105060000 [Kewajiban kontraktual lainnya untuk menyediakan dana kepada:
20105060100 |lembaga jasa keuangan 100% 716,471 716,471
20105060200 |nasabah perorangan (nilai selisih lebih antara kewajiban kontraktual untuk menyalurkan dana dengan 50%
total arus kas masuk i
20105060300 |korporasi non-keuangan (nilai selisih lebih antara kewajiban kontraktual untuk menyalurkan dana dengan
50% total arus kas masuk i
20105070000 [Kewajiban kontijensi Pendanaan lainnya
20105070100 |[berasal dari instrumen trade finance 3% -
20105070200 |berasal dari fasilitas kredit dan fasilitas likuiditas yang bersifat unconditionally revocable uncommitted 0% -
20105070300 |berasal dari letter of credit (L/C) dan garansi yang tidak terkait dengan kewajiban trade finance 5% -
20105070400 |berasal dari permintaan potensial untuk membeli kembali utang bank atau yang terkait dengan securities 5% .
investment vehicles dan fasilitas pembiayaan lainnya
20105070500 |berasal dari structured product yang diantisipasi oleh nasabah melalui ready marketability 5% -
20105070600 |berasal dari dana kelolaan (managed funds) yang dijual dengan tujuan menjaga kestabilan nilai 5% -
20105070700 |kewajiban untuk menutup potensi pembelian kembali surat berharga, dengan atau tanpa agunan, yang
memiliki jangka waktu lebih dari 30 (tiga puluh) hari bagi emiten yang memiliki afiliasi dengan dealer atau 5% -
market maker
20105070800 |kewajiban non-kontraktual posisi short nasabah yang dilindungi dengan agunan nasabah lain 50% -
20105080000 |Arus kas keluar kontraktual lainnya 100% -
20105090000 |Jumlah Penarikan terkait Arus Kas Keluar Lainnya (Additional Requirement) 798,330
20106000000 |Jumlah Arus Kas Keluar 7,796,635




-
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Nilai setelah Haircut
atau Run-off Rate atau
Inflow Rate

Haircut atau Run-
off Rate atau
Inflow Rate

Nilai Outstanding atau
Nilai Pasar

Komponen

20200000000 [2. Arus Kas Masuk
20201000000 [Pinjaman dengan Agi (Secured Lending)
20201010000 |Agunan tidak digunakan kembali untuk menutupi posisi short nasabah
20201010100 [Agunan berupa HQLA Level 1 0% 3,327,314 -
20201010200 [Agunan berupa HQLA Level 2A 15% -
20201010300 [Agunan berupa EBA yang memenuhi persyaratan HQLA Level 2B 25% -
20201010400 |Agunan berupa HQLA Level 2B selain EBA 50% -
20201010500 |Transaksi berupa margin lending namun agunan berupa selain HQLA 50% -
20201010600 |Agunan tidak memenuhi persyaratan sebagaimana tersebut diatas 100% -
20201020000 |Agunan digunakan kembali untuk menutupi posisi short nasabah 0% -
20201030000 |Jumlah Arus Kas Masuk yang Berasal dari Pinjaman dengan Agunan (Secured Lending) -
20202000000 |Tagihan berdasarkan Pihak Lawan (Counterparty)
20202010000 |nasabah perorangan 50% 17,360 8,680
20202020000 |nasabah Usaha Mikro dan Usaha Kecil 50% 4,433 2,217
20202030000 |lembaga jasa keuangan 100% 233,035 233,035
20202040000 |Bank Indonesia 100% - -
20202050000 |penempatan dana pada bank lain untuk keperluan aktivitas operasional 0% 55,174 -
20202060000 |lainnya (nasabah korporasi nqn-keuangan, Pemerintah Pusat, pemerintah negara lain, entitas sektor publik 50% 80,858 40,429
dan bank pembangunan multilateral)
20202070000 |Lainnya (nasabah korporasi non-keuangan, Pemerintah Pusat, pemerintah negara lain, entitas sektor publik
dan bank pembangunan multilateral) dalam hal tingkat penerimaan berasal dari surat berharga bukan 100% -
HQLA dengan sisa jangka waktu kurang dari 30 hari
20202080000 [Jumlah arus kas masuk berdasarkan pihak lawan (counterparty) 284,361
20203000000 |Arus Kas Masuk Lainnya
20203010000 |[berasal dari transaksi derivatif 100% - -
20203020000 |berasal dari tagihan kontraktual lainnya 50% 111,391 55,696
20203030000 |Jumlah Arus Kas Masuk Lainnya 55,696
20204000000 [Jumlah Arus Kas Masuk 340,057
20300000000 |Jumlah Arus Kas Masuk yang dapat Diperhitungkan dalam Perhitungan LCR (maksimal 75% dari Total 340,057
Arus Kas Keluar)
20400000000 [Jumlah Net Cash Out Flow 7,456,578
30000000000 |[C.LCR
30100000000 [Jumlah HQLA 11,318,241
30200000000 [Jumlah Net Cash Out Flow 7,456,578
30300000000 |Nilai LCR 152%




O

PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara (BANK SUMUT)
Umum - Ukuran Utama (Key Metrics)
Posisi 31 Maret 2023 (Triwulan | - 2023)

(dalam jutaan)

4

0 De D
De 0 D 0
A. |Modal yang Tersedia (nilai)
1|Modal Inti Utama (CET1) 3,986,684 4,396,561 4,127,268 4,035,842 4,153,074
2|Modal Inti (Tier 1) 3,986,684 4,396,561 4,127,268 4,035,842 4,153,074
3|Total Modal 4,431,746 4,863,077 4,605,078 4,532,995 4,661,395
B. |Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)
4|Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 20,954,596 24,154,867 23,294,234 23,076,856 22,208,606
C. |Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari
ATMR
5|Rasio CET1 (%) 19.03% 18.20% 17.72% 17.49% 18.70%
6|Rasio Tier 1 (%) 19.03% 18.20% 17.72% 17.49% 18.70%
7|Rasio Total Modal (%) 21.15% 20.13% 19.77% 19.64% 20.99%
D. |Tambahan CET1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk
persentase dari ATMR
8| Capital conservation buffer (2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
9| Countercyclical Buffer (0 -2.5% dari ATMR) (%) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%
10| Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
11|Total CET1 sebagai buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%
12|Komponen CET1 untuk buffer 11.20% 10.13% 9.77% 9.69% 11.04%
E. |Rasio pengungkit sesuai Basel lll
13|Total Eksposur 40,140,331 39,905,282 39,892,761 40,281,756 39,981,339
14|Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian 9.93% 11.02% 10.35% 10.02% 10.39%
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika
ada) (%)
14b|Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari 9.93% 11.02% 10.35% 10.02% 10.39%
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%)
14c|Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian 9.93% 11.02% 10.35% 10.02% 10.39%
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika
ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat
aset Securities Financing Transactions (SFT) secara gross (%)
14d|Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari 9.93% 11.02% 10.35% 10.02% 10.39%
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan
nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross (%)
F. |Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR) Tidak dilaporkan
15| Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA) 11,318,241
16|Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow ) 7,456,578 Hanya diwajibkan bagi Bank BUKU 3, BUKU 4, dan Bank asing
17|LCR (%) 152%
G. [Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR) Tidak dilaporkan
18| Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) 26,766,226
19|Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) 24,315,830 Hanya diwajibkan bagi Bank BUKU 3, BUKU 4, dan Bank asing
20[NSFR (%) 110%
Total Modal Bank Sumut pada posisi 31 Maret 2023 (T) adalah sebesar + Rp. 4,43 Triliun, mengalami penurunan 8,87% dari posisi 31 Desember 2022 (T-1) atau
turun sebesar + Rp. 431 Miliar. Meskipun Total Modal Bank Sumut menurun, namun Rasio CAR (KPMM) meningkat 1,02% yaitu dari 20,13% pada posisi
Desember 2022 (T-1) naik menjadi 21,15% pada posisi 31 Maret 2023 (T). Adapun hal tersebut dikarenakan adanya perubahan perhitungan ATMR Risiko
Operasional dari metode BIA menjadi metode Standar Approach, yang berdampak signifikan membuat ATMR Bank menjadi lebih kecil.
Rasio pengungkit periode 31 Maret 2023 sebesar 9,93% mengalami penurunan dibanding periode 31 Desember 2022 sebesar 11,02%. Hal ini disebabkan karena
Total Eksposur dalam perhitungan rasio pengungkit pada periode 31 Maret 2023 mengalami peningkatan dengan nilai tercatat sebesar Rp.40.140.331 juta
dibanding periode 31 Desember 2022 dengan nilai tercatat sebesar Rp.39.905.282 juta dan modal inti pada periode 31 Maret 2023 mengalami penurunan
dengan nilai tercatat Rp. 3.986.684 juta dibanding periode 31 Desember 2022 dengan nilai tercatat Rp. 4.396.561 juta. Secara keseluruhan rasio pengungkit
periode Maret 2023 masih berada diatas ketentuan minimum rasio pengungkit sebesar 3 %




@ Laporan Total Eksposur Dalam Rasio Pengungkit

Nama Lembaga Jasa Keuangan : PT.BPD SUMATERA UTARA
Posisi Laporan : 31-Mar-23

N0 Keteramgan________

1 Total aset di laporan posisi keuangan pada laporan keuangan publikasi. (nilai gross sebelum dikurangi CKPN).

Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada Bank, lembaga keuangan, perusahaan asuransi, dan/atau entitas lain yang
berdasarkan standar akuntansi keuangan harus dikonsolidasikan namun di luar cakupan konsolidasi berdasarkan ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan.

3 Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan yang mendasari yang telah dialihkan dalam sekuritisasi aset yang memenubhi
persyaratan jual putus sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai prinsip kehati-hatian dalam
aktivitas sekuritisasi aset bagi bank umum. Dalam hal aset keuangan yang mendasari dimaksud telah dikurangkan dari total aset
pada laporan posisi keuangan maka angka pada baris ini adalah 0 (nol)

4  Penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan

giro waiib minimum (jika ada).
5 Penyesuaian untuk aset fidusia yang diakui sebagai komponen laporan posisi keuangan berdasarkan standar akuntansi

keuangan namun dikeluarkan dari perhitungan total eksposur dalam Rasio Pengungkit.
6 Penyesuaian untuk nilai pembelian atau penjualan aset keuangan secara reguler dengan menggunakan metode akuntansi
tanggal perdagangan.
Penyesuaian untuk nilai transaksi cash pooling yang memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan ini.
8  Penyesuaian untuk nilai eksposur transaksi derivatif.
9  Penyesuaian untuk nilai eksposur SFT sebagai contoh transaksi reverse repo.
10 Penyesuaian untuk nilai eksposur TRA yang telah dikalikan dengan FKK.
11 Penyesuaian penilaian prudensial berupa faktor pengurang modal dan CKPN.
12 Penyesuaian lainnya.
13 Total Eksposur dalam perhitungan Rasio Pengungkit.

(dalam jutaan)

40,819,334

|

|
68,093|
747,097 |
|

40,140,331

Analisa Kualitatif

Total eksposur dalam perhitungan rasio pengungkit pada periode 31 Maret 2023 mengalami peningkatan sebesar 0,589% dengan nilai tercatat sebesar
Rp.40.140.331 juta dibanding periode 31 Desember 2022 dengan nilai sebesar Rp.39.905.282 juta. Hal tersebut disebabkan oleh peningkatan total aset dari

sebesar Rp. 40.619.103 juta pada periode 31 Desember 2022 menjadi Rp. 40.819.334 juta pada periode 31 Maret 2023.




- Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit

Nama Lembaga Jasa Keuangan : PT.BPD SUMATERA UTARA
Posisi Laporan : 31-Mar-23

(dalam jutaan)

Periode

Keterangan
T-1(Des22)

1 Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan termasuk aset jaminan, namun tidak termasuk eksposur transaksi 37,492,020 38,165,386
derivatif dan eksposur SFT

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan

2 Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang diserahkan kepada pihak lawan yang mengakibatkan - -
penurunan total eksposur aset dalam neraca karena adanya penerapan standar akuntansi keuangan

3 (Pengurangan atas piutang terkait CVM yang diberikan dalam transaksi derivatif) - -

4 (Penyesuaian untuk nilai tercatat surat berharga yang diterima dalam eksposur SFT yang diakui sebagai aset) - -

5 (CKPN atas aset tersebut sesuai standar akuntansi keuangan) - 681,446 - 679,592

6 (Aset yang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang Modal Inti sebagaimana dimaksud dalam Peraturan - 65,651 - 64,788
Otoritas Jasa Keuangan mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank umum)

7 Total Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan 36,744,924 37,421,006

Eksposur Transaksi Derivatif

8 Nilai RC untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal terdapat variation margin yang memenubhi syarat ataupun - -
terdapat perjanjian saling hapus yang memenuhi persyaratan tertentu

9 Nilai penambahan yang merupakan PFE untuk seluruh transaksi derivatif - -

10 (Pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang diselesaikan melalui central counterparty (CCP)) - -

11 Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit - -

12 (Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan saling hapus dan pengurangan add-on untuk transaksi - -
penjualan derivatif kredit)

13  Total Eksposur Transaksi Derivatif - -
Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)

14 Nilai tercatat aset SFT secara gross 3,327,314 2,453,716

15  (Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas) - -

16 Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT yang mengacu pada perhitungan current exposure - -
sebagaimana diatur dalam Lampiran Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini

17 Eksposur sebagai agen SFT - -

18  Total Eksposur SFT 3,327,314 2,453,716
Eksposur Tr ksi Rekening Administratif (TRA)

19 Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontinjensi. Nilai gross sebelum dikurangi CKPN. 349,972 441,613

20 (Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban komitmen atau kewajiban kontinjensi dan FKK - 281,879 - 411,053

kemudian dikurangi CKPN)
21 (CKPN atas TRA sesuai standar akuntansi keuangan)

22 Total Eksposur TRA Penjumlahan dari baris 19 sampai dengan baris 21 68,093 30,559
Modal dan Total Eksposur

23 Modal Inti 3,986,684 4,396,561

24 Total Eksposur 40,140,331 39,905,282
Rasio Pengungkit (Leverage)

25 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro 9.93 11.02
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada) (%)

25a  Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 9.93 11.02
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada) (%)

26 Nilai Minimum Rasio Pengungkit (%) 3.00 3.00

27 Bantalan terhadap nilai Rasio Pengungkit (%) 6.93 8.02

Pengungkapan Nilai Rata-Rata
28 Nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan (sale 0 0
accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas dalam SFT

29 Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi 3,327,314 2,453,716
penjualan (sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan
tagihan kas dalam SFT

30 Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada 40,140,331 39,905,282
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-
rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

30a Total Eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro 40,140,331 39,905,282
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan
nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

31 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro 9.93 11.02
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan
nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28 (%)

31a Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 9.93 11.02
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah
memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28 (%)

Analisa Kualitatif

Rasio pengungkit periode 31 Maret 2023 sebesar 9,93% mengalami penurunan dibanding periode 31 Desember 2022 sebesar 11,02%. Hal ini
disebabkan karena Total Eksposur dalam perhitungan rasio pengungkit pada periode 31 Maret 2023 mengalami peningkatan dengan nilai
tercatat sebesar Rp.40.140.331 juta dibanding periode 31 Desember 2022 dengan nilai tercatat sebesar Rp.39.905.282 juta dan modal infi pada
periode 31 Maret 2023 mengalami penurunan dengan nilai tercatat Rp. 3.986.684 juta dibanding periode 31 Desember 2022 dengan nilai
tercatat Rp. 4.396.561 juta. Secara keseluruhan rasio pengungkit periode Maret 2023 masih berada diatas ketentuan minimum rasio pengungkit
sebesar 3%




Laporan Perhitungan NSFR Bank Sumut posisi 31 Maret 2023

C
'ﬁ(SUMUT

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu

Posisi Tanggal Laporan (Bulan/Tahun)

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu

Posisi Tanggal Laporan (Bulan/Tahun)

Komponen ASF Tanpa Jangka = G LofEra- Tot.al Nilai
Waktu! <6 bulan <1 tahun 2 1tahun Tertimbang
1 Modal : 4,233,184 - - 198,562 4,431,746
2 Modal sesuai POJK KPMM 4,233,184 - - 198,562 4,431,746
3 Instrumen modal lainnya - - - - -
4 Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro 9,872,948 4,784,507 322,611 10,696 13,607,127
dan usaha kecil:

5 Simpanan dan pendanaan stabil 2,187,794 92,891.47 6,765.00 472.60 2,173,550.89
6 Simpanan dan pendanaan kurang stabil 7,685,154 4,691,615.18 315,845.83 10,223.00 11,433,576
7 Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi: 9,808,383 5,421,718 3,644,451 525,066 6,670,791
8 Simpanan operasional 7,217,198.42 - - - 3,608,599.21
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 2,591,184.19 5,421,718.03 3,644,450.79 525,065.50 3,062,191.82
10 Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung - - - - -
11 Liabilitas dan ekuitas lainnya : 2,056,561.30
12 NSFR liabilitas derivatif -
13 ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas 2,056,561.30 2,056,561
14 Total ASF 26,766,225.59

Komponen RSF Tanpa Jangka = G flbme Tot.al Nilai
Waktu! <6 bulan <1 tahun 2 1 tahun Tertimbang
Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR 332,774
16 Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 55,174 - - - 27,587
17 Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) 233,035 2,917,989 529,002 23,989,793 22,149,775
18 kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 - - - - -
19 keuangan tanpa jaminan 233,035 - - - 34,955
20 kepada korporasi non-keuangan, nasabah retail dan nasabah usaha mikro dan kecil, pemerintah pusat, - 2,914,422 525,412 23,533,074 21,723,030
21 memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko - - - - -
Kredit
22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang diantaranya : - 3,567 3,590 456,719 391,790
23 memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko - - - - -
Kredit
24 Surat Berharga dengan kategori Lancar dan Kurang Lancar (performing) yang tidak sedang dijaminkan, - - - - -
tidak gagal bayar, dan tidak masuk sebagai HQLA, termasuk saham yang diperdagangkan di bursa
25 Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - - - - -
26 Aset lainnya : 288,039 20,336 1,455,057 1,763,432
27 Komoditas fisik yang yang diperdagangkan, termasuk emas
28 Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk kontrak derivatif dan kas
atau aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada central counterparty (CCP)
29 NSFR aset derivatif - - - -
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin - - - -
Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas 288,039 20,336 1,455,057 1,763,432
Rekening Administratif 845,229 845,229 845,229 42,261

24,315,830




